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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Karakteristik Arsitektural
2.1.1 Karakteristik spasial bangunan

Sebuah karya arsitektur haruslah dapat menyediakan perlindungan secara fisik yang
baik terhadap pengaruh lingkungan dan mewadahi segala aktivitas kerja pengguna
bangunan. Di sisi lain, suatu bangunan juga perlu untuk menunjukkan segi simbolik dan
nilai etika yang tersirat di dalamnya (Krier, 2001)

Elemen spasial merupakan pandangan secara horizontal melalui denah dan dapat
menunjukkan geometri suatu ruangan, contohnya seperti kubus, silinder, atau beberapa
bentuk dasar yang digabung menjadi satu (Krier, 2001). Denah tersebut kemudian
memebentuk fungsi ruang, orientasi ruang, organisasi ruang, orientasi bangunan, dan
hubungan ruang.

1. Fungsi ruang
Menurut Krier (2001), fungsi memiliki pengaruh terhadap bentuk arsitektur yang
ditentukan oleh perbedaan penggunaan sebuah objek bangunan tertentu. Semakin
bebas sebuah rancangan bangunan terhadap dimensi-dimensinya, maka semakin
meningkatkan nilai fleksibilitas bangunan pada saat digunakan. Fleksibilitas yang
dicapai dapat berupa kenyamanan fisik seperti kenyamanan ruang, termal, visual, dan
audial
2.0rientasi ruang
Orientasi pada suatu ruang diakibatkan oleh susunan pola ruang tersebut. Arah
orientasi bisa mengarah ke dalam maupun ke luar bangunan. Orientasi juga dapat
mengarah pada suatu pusat tertentu pada sebuah ruang.
3. Organisasi ruang
Ruang-ruang yang terhubung melalui fungsi membentuk organisasi ruang.

Terdapat lima macam organisasi ruang menurut Ching (2008) yaitu:
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a. Organisasi linier
Terdiri dari susunan ruang-ruang yang tersusun sejajar dan berulang.
b. Organisasi radial
Terdiri dari satu ruang yang menjadi pusat perhatian dari sejumlah ruang-
ruang yang tersusun linier di sekitarnya.
c. Organisasi terpusat
Terdiri dari beberapa ruang sekunder yang mengelilingi suatu ruang yang
memiliki hirarki dominan.
d. Organisasi grid
Sebuah hubungan kerangka kerja terorganisasi yang terdiri dari ruang-ruang.
e. Organisasi klaster.
Terdiri dari beberapa susunan ruang yang berkelompok tersusun melalui
kedekatan hubungan visual yang sama atau tanda tertentu.

Arsitektur akan terus mengalami perkembangan dari zaman ke zaman, begitu pula
arsitektur kolonial Belanda. Bangunan kolonial Belanda juga mengalami perkembangan
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan. Arsitektur
bangunan kolonial Belanda merupakan akulturasi atau percampuran dari dua kebudayaan
dengan diiringi proses adaptasi. Proses akulturasi yang terjadi mencakup gaya bangunan,
adaptasi seni budaya yang terkait estetika, adaptasi sosial, adaptasi iklim, material serta
tenaga kerja. Handinoto (1996) menjelaskan bahwa bangunan kolonial memiliki
karakteristik spasial, antara lain:

1. Bentuk denah yang tipis memudahkan penghawaan pada ruang dalam,

2. Orientasi bangunan menghadap ke arah sinar matahari,

3. Adanya teras yang mengelilingi bangunan, berfungsi untuk pelindung bangunan dari
tampias air hujan dan sinar matahari yang berlebih,

4. Peletakan massa bangunan yang memiliki halaman dan jarak yang cukup dari jalan.

Menurut Triwinarto (1997), karakter spasial dapat diidentifikasi menjadi beberapa
hal yang dapat diketahui melalui susunan tata ruang pada denah bangunan. Sistem spasial
yang dapat mempengaruhi krakter spasial bangunan yaitu orientasi ruang, orientasi pada

bangunan, pola ruang, dan alur sirkulasi (Soekarno, 2014).
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1. Orientasi ruang
Hubungan antara satu ruang dengan ruang Yyang lainnya pada bangunan
membentuk suatu orientasi tertentu. Orientasi dapat mengarah ke dalam atau ke luar
dari bangunan tergantung dari pola ruang yang terbentuk.
2. Orientasi bangunan
Arah pencapaian menuju bangunan ditentukan oleh letak jalan terhadap Orientasi
bangunan. Hal ini juga dapat menentukan apakah bangunan menjadi pusat perhatian
atau tidak. Hal ini dipengaruhi oleh posisi bangunan terhadap jalan, posisi bangunan
terhadap bangunan sekitar, dan bentuk bangunan.
3. Hubungan ruang
Hubungan ruang hubungan ruang merupakan suatu konfigurasi bentuk yang
membentuk suatu daerah yang mempengaruhi kualitas visual dengan cara-cara dasar
menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan satu sama lain. Hubungan ruang
dikelompokan menjadi beberapa bagian, yaitu: ruang dalam ruang, ruang yang
bersebelahan dan ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama.
4. Alur sirkulasi
Alur sirkulasi merupakan tahapan atau proses perjalanan untuk menuju suatu
ruang pada bangunan. Alur sirkulasi dipengaruhi oleh bentuk pola ruang dari sebuah

fungsi bangunan.

2.1.2 Karakteristik visual bangunan

Krier menekankan bahwa, tampilan fisik suatu bangunan merupakan elemen
arsitektur yang paling penting karena fasad menggambarkan fungsi dan makna dari
sebuah bangunan. Fasade juga menggambarkan keadaan budaya pada masa lampau atau
masa kini, memperlihatkan kriteria tatanan dan penataan serta memberikan kreativitas
dalam ornamen dan dekorasi.

Unsur pembentuk penampilan dan fungsi bangunan meliputi gaya, tata ruang, tampak
bangunan, skala dan proprsi. Karakter visual bangunan terdiri dari beberapa elemen
pembentuk fasade bangunan dan elemen pembentuk ruang dalam bangunan.

1. Massa bangunan
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a. Bentuk trimatra
Bentuk trimatra pada bangunan dapat dilihat melalui denah bangunan
kemudian dipertegas dengan adanya ketinggian dari selubung bangunan. Bentuk
trimatra yang menjadi massa utama memiliki hirarki paling tinggi, dan ukuran
yang cenderung lebih besar. Sedangkan massa sekunder dan tersier adalah massa
dengan fungsi ruang penunjang atau pelengkap dari massa utama (Triwinarto,
1997)
b. Siluet
Siluet pada bangunan memperjelas keseimbangan yang terbentuk pada
bagian fasade bangunan. Selain itu, siluet mempertegas bentuk garis terluar
(outline) pada bangunan seperti garis lurus horisontal, vertikal dan diagonal serta
garis lengkung atau sudut-sudut siku maupun tidak siku (Triwinarto, 1997)
2. Elemen pembentuk fasade bangunan
Terdapat beberapa indikator yang memperlihatkan karakter dan ciri khusus pada
setiap elemen, meliputi bentuk, material, warna, ornamen, dan perubahan yang terjadi
pada fasade bangunan. Beberapa cakupan yang termasuk ke dalam karakter visual
yaitu Atap, dinding eksterior, Jendela, pintu, dinding, kolom, dan fasade keseluruhan.
a. Atap
Atap merupakan elemen penutup bangunan yang berfungsi sebagai pelindung dari
kondisi iklim. Atap disebut juga kepala bangunan yang menurut kosmologi
diartikan sebagai dunia atas pada bangunan vernakular di Indonesia.
b. Dinding aksterior
Dinding secara fisik dapat diartikan sebagai pemisah ruang sehingga terbentuk
ruang luar dan ruang dalam. Fungsi utama yang ada pada dinding adalah dinding
bangunan, dinding pembatas, dan dinding penahan.
c. Pintu
Pertimbangan mengenai pintu pada dasarnya harus diperhatikan. Perletakan
pintu sebaiknya ditentukan oleh peletakkan pintu ditentukan yang sangat penting

yaitu oleh fungsi. Meskipun pada batasan fungsional yang rumit sekalipun, pintu
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dimungkinkan untuk memiliki posisi yang tepat serta memiliki keharmonisan

geometris dengan ruang tersebut (Gambar 2.3).

Gambar 2.1 Macam-macam bentuk pintu.

Sumber: Krier (2001)

. Jendela

Sumber cahaya untuk bagian interior bangunan diperoleh dari bukaan jendela.
Cahaya menjadi sangat penting bagi bangunan yang dibatasi oleh dinding-dinding
yang membentuk ruang. Bidang dinding tersebut meiliki tekstur, lantai yang
mengkilat, perabot, dan beberapa objek-objek lain akan ditonjolkan oleh cahaya.
Penghawaan dan berperan dalam membingkai pemandangan yang ada di luar
bangunan merupakan fungsi jendela. Beberapa pertimbangan penting berhubungan
dengan jendela adalah penetrasi cahaya, pengaruhnya pada ruang interior, kualitas
cahaya, posisi jendela dan pandangan dari jendela. Jendela juga bersifat memberi
informasi mengenai makna, pembagi ruang dan situasi ruang-ruang di baliknya.
Kolom bangunan

Kolom merupakan elemen struktur tekan pada bangunan dan penopang bangunan
secara vertikal. Fungsi utamanya adalah sebagai penerus beban keseluruhan
bangunan menuju pondasi bangunan. Kolom juga dimanfaatkan sebagai elemen

penunjang estetika bangunan (Gambar 2.4).
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Gambar 2.2 Jenis-jenis kolom.

Sumber: America Vernacular Design dalam Handinoto (1996)
3. Elemen pembentuk ruang dalam bangunan

a. Lantai
Lantai merupakan elemen horizontal bangunan sekaligus bagian dasar dari sebuah
ruang. Material yang digunakan dalam pembentukan lantai bergantung dari fungsi
ruang, kebutuhan ruang, iklim, dan ketersediaan bahan.

b. Langit-langit
Langit-langit atau plafond merupakan elemen yang terdapat pada bagian atas
ruangan. Jenis material yang digunakan untuk plafond bangunan disesuaikan oleh
fungsi bangunan, material, iklim, dan gaya bangunan(Beazley, 1994:428).

c. Denah
Denah adalah sesuatu yang dapat memberikan pandangan secara horizontal dapat
berupa segitiga, lingkaran dan gambar yang tidak berbentuk sebagai geometri
dasar. Transformasi elemen dasar menunjukkan arah vertikal dengan cara
penambahan, penetrasi, tekuk, pemecahan, aksentuasi perspektif, atau efek
kedalaman dan distorsi (Krier 2001:71).

Gambar 2.3 Bentuk dasar denah dari tiga bentuk geometris

Sumber: Krier (2001)
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Adisty (2011) dan Fauzy et al (2012) menjelaskan tentang prinsip komposisi fasade
atau visual bangunan, diantaranya:
1. Perulangan dan Irama
Perulangan dan irama pada bangunan dapat ditunjukkan pada susunan elemen
kolom yang ditata dalam bentuk linier dan teratur. Selain pada kolom, perulangan
juga terdapat pada elemen dormer, pintu, dinding, serta ambang jendela dan pintu.
Gaya art deco jelas memperlihatkan ornamen yang berupa garis sederhana dan simetris
membentuk satu ornamen yang bertingkat dan berlapis.
2. Proporsi
Dicapai melalui adanya perbandingan antara dimensi bangunan seperti lebar,
panjang dan tinggi.
3. Hirarki
Hirarki tertinggi pada bangunan berada pada area yang menjadi pusat aktivitas
terbanyak pengguna bangunan. Hirarki tertinggi terdapat pada area publik yang
merupakan pusat aktivitas bagi bermacam-macam pengguna bangunan.
4. Dominasi
Kemunculan dominasi dicapai dari bentukan yang menonjol pada massa bangunan.
Dominasi ini bisa menjadi elemen pembentuk ciri khas atau karakter khusus pada
bangunan. Dominasi bisa juga dicapai melalui bentukan elemen-elemen interior
bangunan seperti pintu, jendela, atau lantai. Dominasi ini menghasilkan kesan khusus
pada suatu ruang pada bangunan.
5. Kesinambungan
Kesinambungan diperolen melalui kesamaan elemen-elemen yang ditampilkan
bangunan. Elemen ini biasanya berupa ornamen yang ditampilkan pada beberapa
elemen bangunan yang berbeda. Seperti motif flora pada puncak kolom yang
kemudian kembali ditampilkan pada gevel bangunan. Kesamaan atau kesinambungan
tersebut menggambarkan sebuah ciri khas tertentu pada suatu bangunan.
6. Aksis dan Simetris
Bangunan memiliki sumbu imajiner atau aksis yang membentang dari sumbu

Utara-Selatan dan Timur-Barat. Adanya sumbu tersebut terbagi berdasarkan jalur
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sirkulasi ruang dalam. Sumbu simetri pada arsitektur kolonial Belanda merupakan
karakter yang kuat dan memiliki keseimbangan antar ruang.
Menurut Antariksa (2012) dan Handinoto, (1996:165-178) elemen yang dapat
digunakan sebagai pendukung elemen lain bangunan kolonial adalah,
1. Gable/gevel
Berbentuk segitiga mewakili bentuk atap yang berada pada bagian fasad bangunan
atau komponen yang memiliki bentuk segitiga terletak pada dinding samping di bawah
condongan atap. Bentuk segitiga pada dinding samping bangunan yang terletak
dibawah condongan atap. Gevel dibedakan menjadi gambrel gable, curvilinier gable,

stepped gable, dan pediment (Gambar 2.6).

STEPPED GARLE CURVILAM AL (NI wrTABLATURE )

Gambar 2.4 Jenis-jenis gevel.

Sumber: America Vernacular Design dalam Handinoto (1996)

2. Tower/menara
Memiliki bentuk yang terkadang bulat, kotak, segi empat, segi enam atau bentuk
geometri lainnya. Biasanya dipadukan dengan gevel depan.
3. Dormer/cerobong asap semu
Sebagai penghawaan dan pencahayaan. Bangunan-bangunan di Belanda dormer
biasanya menjulang tinggi sebagai ruang atau cerobong asap untuk perapian dengan
hiasan batu diberi ornamen sulur atau bunga. Macam-macam dormer adalah gable
dormer, hipped dormer, dormer with balcoy, dan dormer in mansard roof (Gambar
2.5).
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Gambar 2.5 Jenis-jenis dormer.

Sumber: America Vernacular Design dalam Handinoto (1996)

4. Tympannon/wadah
Lambang masa kristen yang diaplikasikan bentuk hati dan salib. Lambang masa
prakristen dalam bentuk kepala kuda, pohon hayat atau roda matahari.
5. Ballustrade
Pagar yang terkadang dibuat dari beton cor yang digunakan sebagai pembatas

balkon atau dek bangunan (Gambar 2.8)

Gambar 2.6 Ballustrade pada bangunan kolonial Belanda.

Sumber: http://www.lancastercity.org

6. Bouvenlicht/lubang ventilasi
Bukaan yang berfungsi sebagai memenuhi kebutuhan kesehatan dan kenyamanan
termal dan tidak tergantung pada keadaan cuaca yang berfungsi mengalirkan udara
dari dalam ke keluar bangunan dan sebaliknya.

7. Windwijzer/penunjuk angin
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Ornamen berfungsi sebagai penunjuk arah yang terletak di atas nok atap.

8. Nok Acroterie/hiasan pucuk atap
Di Indonesia ornamen ini berbahan beton terdapat dipuncak atas atap yang

tersusun dari daun alang-alang (Gambar 2.9)

Gambar 2.7 Contoh bentuk hiasan pucuk atap bangunan kolonial.

Sumber: Soekiman (2000)

9. Geveltoppen/ hiasan puncak atas atap depan
Geveltoppen/hiasan pada puncak atas atap bagian depan sebagai berikut berbentuk
pohon palem terkadang manusia berukir papan kayu secara vertikal disebut Makelaar,
memiliki makna simbolik berbentuk segitiga terletak pada bagian depan dan dipasang
vertikal yang bernama Voorschot, terdiri dari ukiran papan kayu bergambar dua angsa

yang saling bertolak belakang biasa dinamakan Oelebord/oelenbret memiliki makna

&

pemilik wilayah atau pembawa sinar terang (Gambar2.10)
7
)

Gambar 2.8 Jenis-jenis makelaar.

Sumber: Soekiman (2000)

10. Ragam hias tubuh bangunan
Biasa berada diatas lubang angin, elemen jendela, pintu, kolom berupa
ornamen/hiasan. P ada bangunan kolonial terdapat tiga jenis kolom yaitu kolom doric,
ionic, dan cornithiam. Kolom tersebut banyak ditemukan pada bangunan kolonial

klasik bergaya yunani atau romawi.
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2.1.3 Karakteristik Visual Bangunan Barok Klasik

Menurut Yulianto Sumalyo (2003) dari segi bentuk dan komposisi, Aritektur Bark

sangatlah kompleks. Ciri visual dari bangunan Arsitektur Barok lebih kepada bentuk-

bentuk dekorasi yang memenuhi semya bagian, kadang berpola abstrak dengan warna-

warna cerah termasuk pada dinding dan kolomnya (Gambar 2.11)

Gambar 2.9 Fasad Bangunan S giovanni in laterano, Italia.
Sumber: Yulianto Sumalyo (2003)

Ciri-ciri Karakteristik Visual Bangunan Barok Klasik adalah:

1.

2
3
4.
5

Permainan dinding cekung dan cembung pada fasad bangunan.

Memiliki kubah, kolom, pilaser, entablature dan komponen klasik lainnya.
Kontras cahaya (gelap-terang) menghasilkam kesan dramatis.

Fasad Eksternal memiliki karakter proyeksi terpusat yang dramatis
Ornament membentuk 3 dimensi mencuat keluar.

2.1.4 Karakteristik Visual Bangunan Neo-Klasik

Menurut Yulianto Sumalyo (2003) di dalam Arsitektur Neo-klasik elemen-elemen

visual bangunan diambil dari aliran klasik sebelumnya, seperti misalnya arsitektur kolom-

balok (orders) dari yunani, pelengkung Romawi, kubah Bizantine, runcing-runcing dari
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gotik dan lain-lain. Pengulangan unsur dan menggabungkannya disebut dengan
eklektisme. Berbeda dengan Neoklasik, Eklektisme mengambil unsur-unsur yang
dominan dari tiap gaya klasik dan menggabungkannya. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Arsitektur Neoklasik merupakan pengulangan gaya sementara Eklektisme
merupakan sebuah bagian dari gaya Arsitektur Neoklasik yang menggabungkan unsur-
unsur dominan dari tiap gaya.
1. Neo-Klasik
Bangunan-bangunan hasil penerapan dari gaya Arsitektur Neo-Klasik
menerapkan kaidah-kaidah dari bentuk arsitektur yang diulangnya (Gotik,

Yunani, Romanesque dll)

Gambar 2.10 Fasad Bangunan Arc de Carrousel.
Sumber: Yulianto Sumalyo (2003)

2. Neo-Klasik Eklektik
Eklektisme merupakan aliran dari Neo-Klasik yang menggabungkan
unsur-unsur dominan dari aliran yang sudah ada sebelumnya dan
menjadikannya sebuah bentuk baru. Hal yang membedakan Neo-Klasik
Eklektik dengan Neo-Klasik adalah bahwa Neo-Klasik mengambil atau
mengulang bentuk masa lampau sehingga ada aliran yang dominan, sedangkan
pada aliran eklektik elemen-elemen dominan pada masa lampau digabung

menjadi satu.
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Gambar 2.11 Fasad Bangunan National Theatre Berlin.
Sumber: Yulianto Sumalyo (2003)

Secara umum ciri-ciri Karakteristik Visual Bangunan Neo Klasik adalah:
1.

2.

Geometrical Style, adanya permainan rasio pada proporsi bangunan.
Memiliki kesan monumental yang diperkuat oleh plafon/langit-langit dan
kolom yang tinggi.

Bentuk simetris mempunyai sayap kanan dan Kkiri bangunan.

Dinding berukuran tebal.

2.1.5 Karakteristik Struktural Bangunan

Karya arsitektur todak akan lepas dari elemen struktural. Struktur merupakan bagian

pengikat elemen bangunan dari yang paling bawah hingga yang teratas. Secara fisik,

struktur yang dapat diamati secara visual melalui dua bagian yaitu struktur badan dan

kepala. Secara keseluruhan, struktur terbagi atas tiga bagian, yaitu:

1. Bagian kaki

Bagian kaki dari struktur yang biasanya disebut pondasi berfungsi sebagai struktur

penopang keseluruhan berat bangungan seperti berat dinding penopang hingga berat

dan beban yang diterima atap. Pondasi adalah stuktur yang tidak bisa diamati secara

visual karena terletak dibawah permukaan tanah.

2. Bagian penopang atau kolom
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Dinding merupakan struktur yang berada diatas pondasi memiliki fungsi sebagai
menopang bangunan dan menerima beban dari atap yang kemudian diteruskan
kepondasi bangunan.

3. Atap

Atap adalah struktur penutup bagian kepala bangunan yang bebanya diterima oleh
dinding penopang dan berakhir pada pondasi. Struktur atap terdapat beberapa
konstruksi yang digunakan.

Struktur merupakan gabungan konstruksi yang berkaitan erat dengan fungsi sehingga
konsep organisasi ruang yang jelas memerlukan penyelesaian struktur dan konstruksi

yang sesuai. Terdapat tiga tipe prinsip konstruksi (Krier, 2001), yaitu:

1. Konstruksi rangka
Terdiri dari kolom dan balok sebagai pemikul. Secara fisik konstruksi rangka
terbebas dari dinding penutup, sehingga tidak bergantung pada pengisinya dan
dapat berdiri sendiri. Kolom dan balok harus menahan beban luar agar kerangka
tidak runtuh. Kolom dan balok dapat dihubungkan dengan mudah dan sederhana
yaitu dengan empat metode untuk memperkuat rangka seperti empat sudut
diperkaku, pengaku lateral menstabilkan struktur, kolom diangkur pada pondasi

dan ditunjang keseluruhan kerangka balok (Gambar2.14).

Gambar 2.12 Konstruksi rangka.

Sumber: Krier (2001)

2. Konstruksi dinding masif
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Tersdiri dari sistem elemen masif vertical yang dibuat dari susunan balok atau
bahan-bahan alami bersifat monolit. Pada konstruksi dinding dibutuhkan perencanaan
bukaan yang sesuai karena ketidaktepatan posisi bukaan dapat mempengaruhi
stabilitas dinding, sehingga dibutuhkan teknik untuk mencapai stabilitas keseluruhan
dinding yaitu:

e Berbentuk seperti dinding penopang yang memperkuat dinding pada sisi luar dan
dalam

e Pencondongan dinding dari bawah ke atas

e Penguatan sudut

e Membentuk konstruksi dinding seperti sel atau membran ganda
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Gambar 2.13 Konstruksi dinding masif.

Sumber: Krier (2001)

3. Konstruksi campuran
Konstruksi campuran merupakan gabungan dari konstruksi dinding massif dengan
konstruksi rangka. Penggabungan kedua teknik tersebut sudah banyak digunakan oleh

manusia dan digunakan untuk menciptakan suatu ruang yang tertutup (Gambar 2.16).

Gambar 2.14 Konstruksi campuran.

Sumber: Krier (2001)
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2.2  Tinjauan Pelestarian

2.2.1 Kilasifikasi Pelestarian

Klasifikasi pelestarian pada benda, bangunan, atau struktur yang dianjurkan menjadi

benda cagar budaya berdasarkan UU No. 11 Tahun 2010, yaitu:

1.
2.
3.

Memiliki usia 50 tahun atau diatasnya.

Merepresentasikan masa gaya paling singkat 50 tahun atau lebih.

Memiliki arti khusus bagi llmu pengetahuan, pendidikan, sejarah, kebudayaan,
dan/atau agama.

Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa

2.2.2 Jenis Kegiatan Pelestarian

Seperti yang dikemukakakan oleh Ubaidi.et al (2014:13) dan dikuatkan oleh

pendapat Juwono (2008), terdapat beberapa jenis kegiatan pelestarian, diantaranya

1.

Pemeliharaan/perawatan, adalah bentuk perlakuan dalam pemeliharaan atau
perawatan suatu bangunan sehingga bangunan tetap terjaga dan lestari.
Preservasi adalah upaya untuk menjaga dan merawat keutuhan bangunan dan
lingkungannya pada kondisi yang telah ada serta memastikan tidak mengalami
kerusakan yang lebih lanjut di masa yang akan datang.

Pelestarian/konservasi adalah proses menjaga bangunan dan lingkungan agar
nilai budaya yang melekat pada bangunan tetap terjaga yang didalamnya
termasuk pemugaran, pemeliharaan, perawatan yang sesuai dengan kondisi
yang ada.

Restorasi adalah langkah untuk memulihkan keadaan bangunan seperti keadaan
di masa lalu untuk mendokumentasikan yang baik dengan menyusun ulang
komponen yang ada dengan tidak menggunakan bahan baru.

Rekonstruksi adalah perlakuan dalam mengembalikan bangunan serta
lingkungannya dengan semaksimal mungkin dapat mendekati kondisi di masa
lalu yang menggunakan bahan lama serta sesuai dari hasil rekomendasi yang
dikeluarkan oleh para kebijakan cagar budaya.

Adaptasi yaitu bentuk tindakan untuk memodifikasi bangunan serta

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan pada saat ini yang sesuai dengan
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fungsi baru namun tetap menjaga kualitas dan keaslian bangunan semaksimal
mungkin.

7. Pemanfaatan adalah pendayagunaan atau memanfaatkan bangunan beserta
lingkungannya untuk kepentingan masayarakat yang tetap mempertahankan
kelestariannya.

8. Rehabilitasi adalah pengembalian kondisi bangunan sesuai dengan kondisi
aslinya yang tidak mengubah karakter dan morfologi asli dari bangunan secara
eksterior maupun interior.

9. Revitalisasi adalah tindakan yang digunakan untuk memperkuat keberadaan
bangunan dalam skala kawasan melalui pengembangan fungsi yang
bermanfaatn bagi kawasan maupun kepentingan dari pemiliknya.

10. Penguatan spirit bangunan merupakan suatu tindakan dalam memperkuat
keberadaan bangunan secara simbolik dengan mempertahankan image

bangunan.

2.2.3 Makna Kultural Bangunan

Seperti yang diungkapkan oleh Antariksa (2012), bahwa konsep makna kultural
adalah sebuah konsep yang dapat membantu dalam pengestimasian nilai suatu tempat
yang dianggap secara signifikan diharapkan untuk memahami akan masa lalu serta
memperdalam masa kini, masa yang akan datang, dan masa selanjutnya.

Kriteria fisik bangunan menurut Nurmala (2003), Hastijanti (2008), dan Antariksa

(2011) menjelaskan tentang beberapa kriteria, diantaranya:
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Tabel 2. 1 Kriteria Makna Kultural Bangunan

A Kriteria Nurmala Hastijanti Antariksa
Penilaian (2003) (2008) (2011)

1. Estetika Nilai yang berkaitan Dicapai dengan nilai- Perubahan estetis bangunan pada,
dengan estetika dan nilai dari keindahan atap, gaya bangunan, ornamen/
arsitektural arsitektural elemen, fasad/ selubung
bangunan yang bangunan, tolak bangunan dan bahan bangunan
meliputi bentuk ukurnya adalah sesuai dengan kondisi bangunan.
gaya, struktur tata bentuk, ornamen
ruang serta ornamen  bangunan dan

struktur

2 Kelangkaan  Gaya yang mewakili Bangunan yang jarang atau
jamannya dan tidak langka yang berkaitan dengan
dimiliki oleh region gaya arsitektur, bentuk dan
lain struktur yang memiliki ciri khas

tersendiri.

3. Kejamakan Suatu objek yang
mewakili kelas atau
jenis khusus dengan
bentuk tipikal yang
cukup berperan.

4. Keluarbiasaan Bentuk objek yang Memiliki ~ keunikan Memiliki  kualitas  bangunan
memiliki bentuk dan kelangkaan. sebagai citra atau karakter yang
paling menonjol, Dijadikan  landmark terjadi akibat adanya faktor usia,
tinggi dan besar sebuah kawasan dan  ukuran, bentuk.
yang dapat memiliki skala
memberkan  tanda monumental.
terhadap  kawasan

tersebut.
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Kriteria
No. \\
Penilaian

Nurmala
(2003)

Hastijanti
(2008)

Antariksa
(2011)

5. Memperkuat
citra kawasan

6. Keaslian
bentuk

7. Keterawatan

8. Kesejahteraan

Berpengaruh terhadap

suatu kawasan dan

dapat meningkatkan

kualitas dan citra

lingkungan.

Bangunan yang
memiliki nilai historis
dengan sejarah yang
dapat dilestariakn dan

dikembangkan.

Suatu
bangunan  berkaitan
dengan  keberadaan
terhadap suatu
kawasan yang dapat
menguatkan citra
kota.

suatu
bentuk
fisik
baik

dengan penambahan

Adanya
perubahan
terhadap

bangunan

ataupun pengurangan.
Parameter  meliputi
jumlah ruang, elemen
struktur, ~ konstruksi
dan detail ornamen
Memperhatikan

fisik

yang
tingkat

kondisi

bangunan
meliputi
kerusakan, prosentase
dari sisa bangunan
serta kebersihan dari

bangunan tersebut.

objek Merupakan

bangunan

yang

dapat memperkuat suatu citra

kawasan.

Dapat
bangunan
bangunan

bangunan.

dilihat

dari
dengan

serta

elemen

gaya
karakter
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Laniutan Tabel 2.1 Kriteria Makna Kultural Banaunan

Y Kriteria Nurmala Hastijanti Antariksa
Penilaian (2003) (2008) (2011)
Karakter Pembentuk dan pendukung
g bangunan karakter  banguann  dengan
mempertimbangkan usia,
ukuran bangunan dipengaruhi
oleh Elemen bangunan
Keselamatan  Dilaksanakannya
305 pemeliharaan dan
perawatan  struktur
bangunan sebagai
bentuk menjaga
keamanan.
Peranan Memiliki nilai historis Nilai historis yang dilihat dari
13 sejarah suatu peristiwa gaya dan elemn bangunan.

sehingga memiliki
ikatan simbolik pada

rangkaian sejarah.

1.2.4 Arahan dan strategi pelestarian

Menurut Ubaidi.et al (2014) arahan pelestarian adalah sebagai berikut:

Karakter bangunan harus dilindungi dengan perubahan yang diperlukan harus

sesuai karakter bangunan tersebut

1. Atap dan aksesorisnya

a. Struktur atap asli tetap dipertahankan.

b. Memperhatikan derajat kemiringan atap seperti keadaan aslinya, apabila

ada bangian struktur yang rusak maka hanya mengganti bagian yang rusak.

c. Material penutup atap yang asli tidak boleh diganti. Apabila tidak bisa

dipertahankan dapat diganti menggunakan bahan penutup atap yang sesuai

dengan susunan, bentuk, ukuran, warna, dan tekstur bahan yang sama

dengan keadaan semula.

Aksesoris pada atap yang asli

harus

dipertahankan karena merupakan elemen yang dapat memperkuat karakter

keistimewaan atap.
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Langit-langit

Warna, tekstur, bahan, dan motif pada lagit-langit yang asli harus tetap
dipertahankan.  Apabila diharuskan untuk mengganti, maka diharuskan
mencari bahan, tekstur, material, dan motif yang sama dengan aslinya. Jika
terdapat kesulitan dalam menemukan bahan yang sama, maka dapat
menggunakan bahan baru yang pola, warna, tekstur, dan motifnya sama.
Dinding

Diupayakan dinding memakai bahan cat non-acrylic atau cat yang lain
dan dipastikan dinding tidak terus menerus basah atau lembab.
Lantai

Ketinggian lantai lama harus dipertahankan agar tidak merusak skala dan
proporsi bangunan dan mengganggu keutuhan pada kusen serta daun pintu.
Jika lantai harus diganti harus menggunakan warna, tekstur, bentuk, ukran
yang sama dengan yang aslinya.
. Pintu, jendela, kusen, dan aksesorisnya

Pintu, jendela dan bukaan asli harus dipertahankan semaksimal mungkin.
Jika aksesoris yang asli hilang dapat mengganti replikasi yang terdapat pada
bangunan lain yang sejaman dengan bangunan tersebut. Warna pintu,

jendela, dan kusen asli harus diusahakan sesuai dengan karakter aslinya.

. Ornamen

Seluruh ornamen yang terdapat pada bangunan harus dipertahankan
semaksmial mungkin. Jika harus diganti maka harus mengganti dengan
bentuk, dimensi dan warna yang sesuai dengan aslinya. Dengan Kriteria:

1. Material yang terbuat dari pabrik aslinya harus dapat dipertahankan.

2. Pada restorasi bangunan harus berdasar pada dokumen yang akurat,

lengkap serta detail.

3. Pada setiap perubahan pada material aslinya harus dikembalikan ke

keadaan semula.

4. Mengutamakan menjaga bahan yang ada tanpa menggantinya



2.3 Tinjauan Studi Terdahulu
Tabel 2.2 Tinjauan Studi Terdahulu
No. Judul/pengarang Tujuan Metode Penelitian Pembahasan Kontribusi Bagi Pembeda
Penelitian
1. Pelestarian Arsitektur Tujuan Studi ini untuk Metode Karakter spasial (tata ~Mengetahui karakteristik Penelitian tersebut

Tradisional Dayak Pada mengidentifikasi ~ dan deskriptif masa/susunan bangunan)  bangunan khususnya memiliki tema yang
Pengenalan Ragam menganalisis  karakter kualitatif Karakter visual (Elemen pada bentuk konstruksi sama namun memiliki
Bentuk Konstruksi dan  bangunan arsitektur Metode baguan bawah Huma dan teknologi tradisional objek  dan lokasi
Teknologi Tradisional tradisional Dayak di evaluative Hai, Elemen bagian arsitektur tradisional penelitian yang yang
Dayak di Kalimantan Kalimantan tengah Metode tengah  Huma Hai, Dayak dan arahan dalam berbeda.
Tengah dengan karakter struktur development Elemen bagian atas pelestariannya.
(Usop, Tari Budiyanti. dan teknologi Huma Hai)
2014) bangunan. Serta Kajian pelestarian.

menentukan strategi

pelestarian.

2. Pelestarian  Bangunan Mengidentifikasi  dan Metode Karakters Spasial Mengetahui karakteristik Penelitian tersebut

Rumah Tinggal Oie menganalisis Kkarakter deskriptif (bentuk denah) bangunan Rumah Tinggal memiliki tema yang
Swan Tie di Kota Batu bangunan Rumah kualitatif Karakter visual pintu- Oie Swan Tie dan arahan ~sama namun memiliki
(Putri, Lidya, Novvy Tinggal Oie Swan Tie Metode jendela, atap, plafon, list —dalam pelestariannya. objek dan lokasi
Kusuma dan N, Immanuel dengan karakter visual Naturalistik lantai, pintu, atap, gevel, penelitian yang yang
Mbake. 2008) dan spasial bangunan. Metode dinding, balustrade) berbeda.

Serta menentukan evaluative Karakter struktural

strategi pelestarian. Metode (pondasi, struktur atap)

development

Arahan pelestarian.

0€
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No. Judul/pengarang Tujuan Metode Penelitian Pembahasan Kontribusi Bagi Pembeda
Penelitian
3. Pelestarian Lingkungan Tujuan studi ini untuk Metode Karakter spasial (fungsi Dapat memberikan Penelitian tersebut
dan Bangunan Kuno di menganalisis  karakter deskriptif ruang, Pola penggunaan masukan dalam arahan memiliki tema yang
Kawasan Pekojan spasial ~ dan  visual analisis laha) pelestatian. sama namun memiliki
Jakarta bangunan Kuno di Metode Karakter visual (bentuk objek  dan  lokasi
(Suprihatin, Ari. 2012. ) Kawasan Pekojan evaluative denah, jendela, ventilasi, penelitian yang yang
Jakarta dan oI, LAt Glfmefing) berbeda.
.. . Metode pelestarian
menganalisis - strategi development Arahan Pelestarian

4, Pelestarian Koridor
Jalan Veteran Kota
Surabaya

(Sari, Kartika Eka. 2010)

pelestarian yang sesuai.

Bertujuan untuk
mengidentifikasi  dan
menganalisis
karakteristik koridor
jalan  veteran  kota
Surabaya dan
menganalisis serta
menentukan arah
pelestarian..

Metode
deskriptif
analisis
Metode
Analytic
Hierarchy
Process
Metode
development

Karakter visual koridor
jalan  veteran  kota
Surabaya

Karakter spasial meliputi
Arahan Pelestarian

Mengetahui karakteristik
bangunan dan arahan
dalam pelestariannya.

Penelitian tersebut
memiliki tema yang
sama namun memiliki
objek  dan lokasi
penelitian yang yang
berbeda.

I€
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No. Judul/pengarang Tujuan Metode Penelitian Pembahasan Kontribusi Bagi Pembeda
Penelitian

5. Arsitektur Kolonial Mengenalkan kepada e Metode analisis e Gaya Art deco pada Mengetahui sejarah  Penelitian tersebut
Rumah Sakit Darmo dan masyarakat tentang deskriptif bangunan bangunan Rumah Sakit memiliki tema yang
Faktor Perubahan bangunan kolonial e Karakteristik elemen Darmo dan mengetahui sama namun memiliki
Fungsi Ruang Rumah sakit Darmo visual (pintu, jendela, gaya bangunan apa yang objek  dan lokasi
(Anjasmara, Mega. 2012)  sebagai upaya lantai, dinding) mempengaruhi saat penelitian yang yang

meningkatkan e Elemen interior  Proses pembangunan. berbeda.
kepedulian terhadap (perabot)
bangunan bersejarah.

6. Sintesa Arsitektur Lokal Memahami unsur, e Metode analisis e Bentuk dan tatanan Mengetahui bentuk fisik Penelitian tersebut
dan Non-lokal Gedung budaya, dan gaya deskriptif bangunan (tatanan dan bangunan untuk memiliki tema yang
Perpustakaan Bank arsitektur apa saja yang orientasi, aksis simetris, mengetahui gaya sama namun memiliki
Indonesia di Surabaya mempengaruhi wujud irama dan pengulangan, arsitektur apa saja yang objek  dan lokasi

bentuk massa, bentuk mempengaruhi wujud penelitian yang yang

(Bachtiar Fauzi et al.
2012)

arsitektur Gedung
Perpustakaan Bank

Indonesia di Surabaya.

denah, susunan ruang)
Bentuk dan elemen
ruang (elemen kepala,
elemen badan, elemen
kaki)

fasade bangunan.

berbeda.

(43



2.4

Kerangka Teori

Karakter Arsitektural Karakter Visual
ammmnn .> |
Pelestarian Gedung
Museum Fatahillah di
kawasan kota tua
Jakarta
Karakter Spasial TTTPPTTS 3
Karakter Struktural PP --S

Elemen Fisik Bangunan (Firdaus . 2012)
1. Elemen pembentuk fasade bangunan

a. Atap d. Dinding eksterior
b. Jendela e. Kolom bangunan
c. Pintu

2. Elemen pembentuk ruang dalam
a. Dinding interior  d. Langit-langit
b. Pintu e. Lantai

c. jendela

Elemen pendukung fasade bangunan
Nurmala (2003), Antariksa (2012)

a. Gaya d. Material
b. Skala&Proporsi  e. Warna
c. Gevel f. Ornamen

Karakteristik Visual Barok Klasik dan
Neo Klasik (Sumalyo, Yulianto 2003)

Komposisi bangunan

Adisty (2011), Surojo (2011), Fauzy
(2012)

a.  Perulangan

b.  Proporsi

c.  Dominasi

d.  Pusat Pertahitan

e. Kesinambungan
f. Simetri

Sabatini (2013)

a. Orientasi Ruang
b. Pola Ruang

c. Organisasi Ruang

e. Alur sirkulasi

d. Orientasi bangunan

Krier (2001)
a. Konstruksi rangka

b. Konstruksi dinding masif
c¢. Konstruksi campuran

Jenis Kegiatan

Penilaian Makna

1

Pelestarian Bangunan

Peles-tarlan Kultural
: v
v
Ubaidi et al (2014), Juwono Antariksa Hastijanti (2008) Nurmala (2003)
(2008) (2011) - Estetika - Estetika
- Preservasi i Estlenks | - Keaslian Bentuk - Peranan
- Konservasi - Keluarbiasaan - Keterawatan Sejal’ah
- Rehabilitasi/rekonstruksi - Peranan - Kelangkaan
Sejarah

Gambar 2.15 Diagram Kerangka teori.

139



